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INTISARI

Topik kesehatan mental masih cukup tabu di kalangan masyarakat karena
kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan mental. Salah satu kelainan mental
yang masih asing untuk dibicarakan adalah anxiety disorder. Secara umum,
anxiety disorder dipahami sebagai gangguan kecemasan yang berlebih. Maksud
dari kecemasan yang berlebihan ini kerap terjadi, sehingga mulai mengganggu
aktivitas dan dapat mempengaruhi kesehatan fisik. Tujuan dibuatnya karya Tugas
Akhir ini adalah menciptakan karya tekstil dengan memuvisulisasikan anxiety
disorder ke dalam karya tekstil kontemporer, sebagai sarana menumbuhkan
kesadaran diri tentang kesehatan mental.

Banyaknya bentuk dari kelainan mental memiliki daya tarik tersendiri
untuk digali, dalam artian tak hanya diwujudkan menjadi tulisan penelitian tetapi,
dapat juga diwujudkan sebagai karya seni berupa karya tekstil kontemporer
dengan prinsip kerja kriya tekstil. Ide dari penciptaan karya Tugas Akhir ini
berawal dari kegundahan penulis yang sulit diungkapkan dan rasa ingin
mengkritisi realita yang selama ini terjadi di kehidupan nyata di mana banyak
stigma-stigma yang tidak masuk akal dan kesalahpahaman mengenai anxiety
disorder di kalangan masyarakat. Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan
pendekatan estetika, semiotika, dan psikologi abnormal.

Pembuatan karya Tugas AKhir ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam bidang tekstil dan dapat berkontribusi dalam ilmu kriya tekstil. pengerjaan
karya ini menggunakan prinsip kerja kriya tekstil dengan teknik tie dye dan
dengan bahan dasar kain katun berkolin dan pewarna naphtol. Tugas Akhir
penciptaan ini menghasilkan 6 buah karya tekstil kontemporer yang
memvisualkan anxiety disorder.

Kata Kunci: Anxiety Disorder, Kontemporer, Tekstil, Tie Dye, Batik.
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ABSTRACT

Mental issue is still a taboo topic to bring up to the community caused by
the lack of awareness on mental issue. One of the mental issue that is still
unfamiliar to talk about is anxiety disorder. In general, anxiety disorder is an
excessive feeling of worry. This excessive feeling of worry occurs often and starts
to interfere with daily activity and physical health. The purpose of this final
assignment is visualizing anxiety disorder through contemporary textile art as a
movement to grow awareness about mental issues.

There are many forms of mental disorder have their own attraction to be
explored, that is not just limited to scientific writings only but can also be applied
on contemporary art work based on textile craftsmanship principles as well. The
idea of this artwork comes from writer’s concerns and the urges to criticize the
reality about non-sense stigmas and the misinterpretations of anxiety disorder in
society. This final assignment uses aesthetics approach, semiotics approach, and
abnormal psychology approach.

The final assignment is expected to become a reference and can contribute
in textile field. The final assignment uses textile craftsmanship principles, such as
tie dye and batik using cotton and naphtol dyes as the main materials. This final
assignment produces 6 contemporary textile artworks by visualizing anxiety
disorder.

Keywords: anxiety disorder, contemporary,textile, tie dye, batik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia memiliki jalan hidup dan pola pikir yang berbeda-beda.
Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu akan menjalani pengalamannya
masing-masing, baik itu buruk maupun tidak. Kejadian yang berbeda-beda ini
membuat setiap individu memiliki cara tersendiri untuk mengendalikannya.
Hal ini membentuk pola pikir dan pribadi yang berbeda-beda. Namun, tidak
sedikit pula yang memiliki kemampuan rendah dalam mengendalikan diri,
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Gangguan
kesehatan mental atau juga dikenal sebagali mental disorder ini cukup umum
terjadi dengan jenis yang berbeda-beda. Gangguan mental ini ada yang terjadi
karena keturunan dan karena lingkungan misalnya, trauma. Salah satu
gangguan mental yang menarik perhatian penulis adalah anxiety disorder atau
gangguan kecemasan.

Secara  umum, anxiety disorder dipahami sebagai gangguan
kecemasan yang berlebihan. Maksud dari kecemasan yang berlebihan ini,
kerap terjadi sehingga mulai mengganggu aktifitas dan dapat mempengaruhi
kesehatan fisik seseorang. llmu psikologi mengartikan anxiety disorder
sebagai kesehatan mental yang terjadi karena faktor genetik dan faktor
lingkungan. Kedua faktor ini memiliki andil besar untuk memicu tumbuhnya
gangguan kesehatan mental ini. Beberapa faktor umum yang dapat memicu
anxiety disorder ini adalah perasaan malu yang besar pada anak-anak,
tekanan dari lingkungan atau kejadian yang bersifat negatif semasa
perkembangan seseorang. Riwayat anxiety disorder atau gangguan kesehatan
mental lainnya yang diderita anggota keluarga biologis juga dapat menjadi
pemicu tumbuhnya gangguan kesehatan mental ini. Selain dari faktor

tersebut, pengaruh dari penyakit fisik yang sedang diderita seseorang

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



misalnya seperti penyakit jantung, juga dapat menjadi pemicu. Faktor lainnya
seperti konsumsi obat-obatan dan kafein yang berlebihan juga bisa menjadi
pemicu dan dapat menjadi pupuk dalam pembentukan gangguan kecemasan
ini (Nevid, dkk., 2005: 163).

Anxiety disorder sendiri merupakan salah satu kesehatan mental
yang paling umum terjadi. Bahkan, jika dilihat dari faktor-faktornya,
beberapa di antaranya dapat dikatakan sepele, sehingga setiap orang memiliki
resiko menderita anxiety disorder, tergantung kadarnya yang masih normal
atau tidak. Jumlah penderita anxiety disorder di Indonesia sendiri bisa
mencapai 2 juta orang pertahunnya dari rentang usia 15 tahun sampai lanjut
usia, dengan presentasi yang bervariasi untuk setiap umurnya (Maulina,
2016). Kebanyakan penderita anxiety disorder biasanya berawal dari
diagnosa pribadi menurut gejala-gejala yang terjadi, sehingga penanganan
dapat lebih cepat dilakukan. Namun, kurangnya edukasi dan pengetahuan
tentang pentingnya kesehatan mental bagi kelangsungan hidup manusia masih
menjadi permasalahan di Indonesia. Meskipun belakangan ini topik kesehatan
mental sedang menjadi buah bibir di kalangan publik, akan tetapi masih
banyak kasus mengenai kesehatan mental khususnya gangguan kecemasan
atau anxiety disorder yang terlambat disadari, sehingga penanganan pun
terlambat dilakukan. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
yang dilaksanakan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dan
Susenas (Badan Pusat Statistik), menunjukkan perubahan signifikan dari
tahun 2013 dengan presentase 1,7% menjadi 7% dari 1.200.000 mengalami
gangguan jiwa (http://www.depkes.go.id/resources/hasil-riskesdas-2018.pdf/,
diakses pada 13 Maret 2019 pukul 21.00 WIB). Angka ini menunjukan,
bahwa wawasan masyarakat tentang kesehatan mental masih minim.

Dewasa ini misintrepretasi atau salah pemaknaan tentang kesehatan
mental ini kerap terjadi. Seperti misalnya, menyangkut-pautkan urusan agama
dan hal mistis ke dalam permasalahan kesehatan mental ini. Stigma yang
beredar di masyarakat Indonesia adalah seseorang dengan gangguan

kesehatan mental ini merupakan orang-orang yang kurang beribadah atau
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sedang dirasuki oleh arwah dan terkena guna-guna. Namun, pada
kenyataannya, orang yang rajin beribadah sekalipun tetap memiliki resiko
untuk menderita anxiety disorder dan gangguan kesehatan mental lainnya.
Mengabaikan pentingnya kesehatan mental merupakan hal yang fatal
dilakukan. Hal yang dianggap remeh ini mempengaruhi kelangsungan hidup
seseorang dan juga mempengaruhi tingkat kematian dini yang diakibatkan
oleh bunuh diri.

Tugas Akhir penciptaan karya ini penulis ingin memvisualisasikan
anxiety disorder berdasarkan pengalaman subjek di sekitar penulis dan
pengalaman pribadi ke dalam karya tekstil kontemporer. Melalui karya ini,
penulis berharap penikmat bisa mulai sadar tentang pentingnya kesehatan
mental dan penulis berharap karya Tugas Akhir ini dapat meninggalkan kesan

positif bagi penikmatnya.

B. Rumusan Penciptaan
Dari penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan yang
didapat adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana visualisasi konsep anxiety disorder ke dalam karya tekstil
kontemporer?
2. Bagaimana proses dan hasil perwujudan karya tekstil kontemporer dengan

konsep anxiety disorder?

C. Tujuan Dan Manfaat
Setiap penciptaan suatu karya sudah pasti terdapat tujuan dan manfaat
yang diharapkan. Adapun tujuan dan manfaat dalam penciptaan Tugas Akhir
ini adalah sebagai berikut.
1. Tujuan
a. Memuvisualisasikan anxiety disorder ke dalam karya tekstil.
b. Memahami lebih dalam mengenai anxiety disorder untuk dituangkan

ke dalam karya.
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c. Mengetahui proses dan hasil karya tekstil kontemporer dengan
konsep anxiety disorder.

2. Manfaat

a. Diharapkan dapat menjadi pemacu dan batu loncatan untuk karya-
karya selanjutnya.

b. Diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah referensi dan
koleksi, serta dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan
karya.

c. Diharapkan dapat menjadi sarana pengetahuan mengenai anxiety
disorder sehingga dapat menumbuhkan Kkesadaran tentang

pentingnya kesehatan mental.

D. Metode Penciptaan
Metode penciptaan adalah cara yang digunakan untuk menciptakan
suatu karya dengan mengumpulkan data dan melakukan pendekatan terhadap
objek yang dijadikan sumber ide agar pesan dari karya yang akan dibuat
dapat tersampaikan dengan benar. Penulis menggunakan dua metode dalam

penciptaan Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut.

1. Metode Pendekatan
Sebelum menciptakan suatu karya, pendekatan terhadap objek
yang dijadikan sumber ide merupakan hal yang penting dilakukan agar
karya dan sumber ide tetap sejalan. Metode pendekatan yang digunakan

dalam pembuatan karya ini adalah sebagai berikut.

a. Pendekatan Estetika
Pendekatan estetika, yaitu ilmu yang mengacu pada nilai-
nilai estetika yang terkandung dalam seni rupa. Pada dasarnya wujud

dalam karya seni rupa terdiri dari unsur titik, garis, warna, dan
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bidang. Ketiga unsur inilah yang menciptakan bentuk karya seni
sesuai dengan apa yang diinginkan seniman. Selain itu, susunan atau
struktur juga merupakan unsur penting karena menyangkut
keseluruhan bagian karya seni yang utuh karena aspek-aspeknya
yang saling bersangkutan. Pendekatan estetika bertujuan agar karya
yang akan dibuat memperoleh keindahan dan memiliki satu ciri
khas. Terdapat tiga unsur estetika yang mendasar dalam pembuatan
karya, yaitu keutuhan atau kebersatuan (unity), penonjolan atau
penekanan (dominance) dan keseimbangan (balance) (Djelantik,
2004 : 37). Penggunan pendekata estetika pada karya Tugas Akhir
ini guna menentukan bentuk, warna, point of interest, dan
keseinambungan karya agar tercapai karya seni yang harmonis dan

seimbang.

b. Pendekatan Semiotika

Tanda sebagai suatu alat komunikasi merupakan hal yang
penting dalam berbagai kondisi serta dapat dimanfaatkan dalam
berbagai aspek komunikasi. Manusia mempunyai keanekaragaman
akan tanda-tanda dalam berbagai aspek di kehidupanya. Tanda
linguistik menjadi salah satu yang terpenting. Pendekatan semiotika
bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada penikmat seni tentang
apa yang ada di dalam karya Tugas Akhir dengan sumber ide anxiety
disorder yang akan dibuat. Karya yang akan dibuat menggunakan
trikotomi Pierce, yaitu meliputi icon, index, dan symbol. Teori yang
dikemukakan oleh Pierce ini digunakan dalam karya karena lebih
memudahkan untuk menganalisis apa yang sebenarnya ingin
disampaikan dari karya ini. Diharapkan ketika penikmat seni
melihatnya, pesan yang ingin disampaikan mampu disajikan dalam

karya ini.
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c. Pendekatan Psikologi

Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang jiwa
atau mental. llmu psikologi tidak semerta-merta mempelajari tentang
mental secara abstrak, melainkan dibatasi dengan indikasi dan
ekspresi dari mental berupa tingkah laku dan proses atau
kegiatannya, sehingga psikologi dapat didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari tingkah laku dan proses mental. Penulis
menggunakan salah satu cabang ilmu psikologi yaitu psikologi
abnormal dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini

Menurut Kartini Kartono (2000: 25), psikologi abnormal
adalah salah satu cabang psikologi yang menyelidiki segala bentuk
gangguan mental dan abnormalitas jiwa. Bidang ini mengkaji pola
perilaku abnormal dengan cara tertentu. Klasifikasi psikologi
abnormal ini bermacam-macam salah satunya adalah neurosis.
Pengertian  neurosis adalah gangguan yang terjadi hanya pada
sebagian kepribadian, sehingga orang yang mengalaminya masih
dapat melakukan aktifitas seperti pada umumnya (Dirgagunarsa,
1978: 143). Neurosis ini memiliki beberapa jenis, salah satunya

adalah neurosis cemas atau anxiety.

2. Metode Pengumpulan Data
Sebagai salah satu tahapan pembuatan karya Tugas Akhir, penulis
melakukan pengumpulan data yang bertujuan untuk memvalidasikan data
yang digunakan dalam pembuatan karya agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam menginterpretasikan tema. Metode pengumpulan
data yang digunakan penulis dalam pembuatan karya ini adalah sebagai
berikut.
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a. Observasi

Secara umum observasi atau pengamatan merupakan suatu
aktivitas terhadap suatu objek atau fenomena yang didasari pada
suatu pengetahuan dan gagasan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi-informasi terkait dengan objek atau fenomena yang sedang
terjadi di lingkungan.

Metode ini dilakukan penulis dengan 2 cara yaitu offline
dan online. Observasi offline adalah mengobservasi fenomena yang
dekat dengan penulis. Fenomena ini sendiri merupakan kejadian-
kejadian yang dialami langsung oleh penulis. Kemudian penulis juga
menganalisa dari anxiety disorder ini dari lirik lagu seperti lagu
berjudul Anxiety yang dinyanyikan oleh penyanyi asal Amerika,
Julia Michaels dan Selena Gomez (https://open.spotify.com/track/,
diakses pada 17 April 2019 pukul 12.30 WIB). Observasi secara
online dilakukan dengan cara mengamati fenomena yang terjadi
melalui sosial media. Saat ini, media sosial twitter dan instagram
sedang marak digunakan berbagai kalangan. Kedua media sosial
tersebut banyak digunakan sebagai media untuk mencurahkan isi
hati dan bagaimana keseharian penggunanya. Observasi yang
dilakukan ini bertujuan untuk memperoleh sumber dan referensi
yang valid, sehingga karya yang diciptakan bisa dikatakan

berdasarkan hal nyata.

b. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan aktivitas yang dilakukan dalam
tahap pengumpulan informasi melalui dokumen tertulis, dokumen
berupa gambar, maupun dokumen elektronik. Studi pustaka yang
dilakukan penulis berupa pengumpulan data dari buku-buku dan
jurnal ilmiah bertajuk psikologi yang membahas tentang anxiety
disorder dan mengambil data dari video seminar tentang mental

disorder, videolog dari orang-orang yang membagikan cerita tentang
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keadaan mentalnya dari youtube. Studi pustaka ini dilakukan agar
data yang diperoleh lebih tinggi nilai validitasnya.

3. Metode Penciptaan

Metode penciptaan berperan sebagai acuan referensi pada tahap
dasar dalam pembuatan karya yang bertujuan untuk mengukur
kesesuaian karya yang akan diciptakan. Metode penciptaan ini mengacu
pada penelitian berbasis praktik yang dikemukakan oleh Carole Gray dan
Julian Malins dalam Guntur (2016). Gray dan Malins mengemukakan
bahwa penelitian berbasis praktik merupakan gagasan kolektif yang
dapat mencakup bentuk penelitian yang berbasis praktik (practice-based
Research), misalnya penelitian dalam seni. Gray dan Malins
menggambarkan penelitian ini sebagai sesuatu yang besar, kompleks, dan
memiliki banyak bagian, tekstur, struktur, dan gerakan yang berbeda dan
menstimulan rasa ingin tahu.

Menurut Gray dan Malins penelitian di bidang seni memiliki
karakteristik yang banyak menggunakan pendekatan dan metode yang
disesuaikan dengan penelitinya. Pendekatan berbasis praktik terhadap
seni kontemporer biasanya melibatkan praktisi yang terlibat dalam kerja
kreatifnya, penyelidikan ‘mengkerangkakan’ praktik dari wilayah seni
kreatifnya, guna membuka beberapa kualitas yang berbeda dan
menjelaskan proses umum dan khusus pada karya. Hal ini menawarkan
suatu cara kerja unik dari model konseptual disiplin seni dan suatu
metode mengkerangkakan penelitian ke dalam ‘kreativitas’. Guna
melengkapi pendekatan penelitian berbasis praktik ini, penulis juga
menggunakan metode penciptaan yang dicetuskan oleh SP. Gustami

“Tiga Tahap Enam Langkah” yang dijabarkan sebagai berikut.
a. Eksplorasi

Eksplorasi adalah aktivitas penjelajahan menggali sumber

ide, pengumpulan data dan referensi, pengolahan dan analisa data,
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lalu hasil dari penjelajahan dan analisis data dijadikan dasar untuk
membuat rancangan atau desain. Langkah penulis dalam tahap
eksplorasi ini adalah penulis melakukan pengolahan data mentah
mengenai anxiety disorder yang dihasilkan dari observasi dan studi
pustaka. Pada tahap ini penulis juga melakukan pengumpulan
referensi berupa karya yang sudah pernah dibuat dari berbagai

sumber seperti majalah, katalog pameran, dan internet.

b. Perancangan
Perancangan adalah proses memvisualkan hasil dari analisa
data ke dalam berbagai alternatif desain untuk kemudian dijadikan
acuan dalam proses perwujudan karya. Pada tahap ini, penulis
membuat sketsa dasar yang digunakan sebagai acuan dalam membuat

karya dengan media tekstil.

c. Perwujudan
Perwujudan adalah ‘mewujudkan rancangan atau desain
menjadi karya nyata hingga finishing. Karya Tugas Akhir ini
diwujudkan ke dalam karya tekstil kontemporer. Pada tahap ini,
penulis mulai mewujudkan karya sesuai konsep berdasarkan dari
hasil pengeksplorasian dan perancangan yang dilakukan sebelumnya.
Perwujudan karya dilaksanakan secara sistematis bertahap mulai dari
pembentukan model sesuai sketsa, mengolah bahan tekstil seperti
pewarnaan, kemudian tahap terakhir yang dilakukan adalah
assembling atau merangkai karya menjadi satu kesatuan.
Tiga tahapan di atas kemudian dijabarkan menjadi enam
langkah yang sebagai berikut.
1) Langkah pertama, eksplorasi dilakukan dengan cara menggali sumber
ide dari berbagai subjek, menganalisa dari studi pustaka berupa
mengumpulkan data dari buku-buku dan jurnal ilmiah bertajuk

psikologi yang membahas tentang anxiety dan mengambil data dari
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video seminar tentang mental disorder, videolog dari orang-orang
yang membagikan cerita tentang keadaan mentalnya dari youtube.

2) Langkah kedua, penulis melakukan analisa data acuan yang didapat
dari berbagai sumber dengan menggunakan pendekatan estetika,
pendekatan semiotika, dan pendekatan psikologi. Penulis juga
menggunakan sumber dari studi pustaka seperti buku dan jurnal
tentang teori estetika, teori semiotika, teori tekstil, teori seni
kontemporer, dan teori tentang psikologi abnormal. Penulis
menggunakan referensi teori yang dikemukakan oleh Zakiyah
Daradjat mengenai klasifikasi gangguan mental dan sakit jiwa. Teori
seni kontemporer yang dikemukakan oleh Arthur C. Danto dan teori
estetika yang dikemukakan oleh A. A. M. Djelantik. Selain itu,
penulis juga menggunakan referensi yang didapat dari website dan
media sosial.

3) Langkah ketiga, penulis membuat rancangan berupa sketsa dua
dimensi dan pola yang dituangkan di atas kertas. Rancangan karya
dibuat dengan mempertimbangkan berbagai aspek diantaranya, aspek
bentuk, warna, teknik, material, unsur estetika, pesan, dan makna.
Demi menghindari  kegagalan saat proses perwujudan penulis
mempertimbangkan aspek-aspek di-atas dengan hati-hati.

4) Langkah keempat, rancangan karya yang sudah diwujudkan ke dalam
sketsa kemudian diserahkan kepada dosen pembimbing untuk
dievaluasi dan disetujui, selanjutnya memasuki proses perwujudan
dalam karya.

5) Langkah kelima, tahap perwujudan diawali dengan pengolahan bahan
baku karya dengan teknik yang sudah ditentukan. Setelah itu,
memasuki tahap perakitan bahan baku utama dengan bahan
pendukung.

6) Langkah keenam, langkah ini merupakan tahap evaluasi dari
keseluruhan proses. Langkah ini mencakup pengujian dari aspek

karya kriya yang bersifat sebagai ungkapan pribadi. Penciptaan karya
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kriya ini berfungsi sebagai ungkapan pribadi, yang kekuatan
kesuksesan dalam mengemas spirit berkesenian, termasuk penuangan

wujud fisik, makna, dan pesan sosial yang terkandung pada karya.
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